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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pembelajaran Kimia

Kimia merupakan ilmu pengetahuan alam (IPA) atau yang biasa disebut

dengan sains. Secara garis besar meliputi dua bagian yaitu ilmu kimia sebagai

proses dan ilmu kimia sebagai produk. Ilmu kimia sebagai proses merupakan

kerja ilmiah dalam memperoleh pengetahuan kimia itu sendiri sedangkan ilmu

kimia sebagai produk merupakan pengetahuan kimia yang berupa konsep, fakta,

prosedur dan metakognitif. Belajar pengetahuan kimia dan bagaimana kimia itu

sendiri diperoleh disebut belajar kimia.

Kimia merupakan ilmu yang mencari jawaban atas pertanyaan apa,

mengapa, dan bagaimana gejala alam yang berkaitan dengan komposisi,

struktur dan sifat, perubahan, dinamika, dan energitika zat. Purba (2006:92)

menyatakan bahwa ilmu kimia merupakan ilmu yang berlandaskan praktik dan

eksperimen, oleh karena itu siswa tidak hanya dituntut untuk memahami

konsep kimia tetapi tidak kalah penting dengan mempraktikkan, memecahkan

masalah atau melakukan suatu kerja ilmiah. Pada awalnya ilmu kimia

diperoleh dan dikembangkan berdasarkan percobaan (induktif) namun

perkembangan selanjutnya ilmu kimia diperoleh dan dikembangkan

berdasarkan teori (deduktif).

Kimia diakui sebagai bidang ilmu yang cukup sulit. Kesulitan ini bisa

bersumber dari manusia sebagai pembelajar atau dari hakekat ilmu kimia itu
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sendiri. Dalam memahami kimia, ada tiga aspek yang harus diperhatikan yaitu

makroskopis, submikroskopis dan simbolik (Johnstone, 2000). Namun, ada

keprihatinan bahwa masih banyak pengajaran kimia tradisional lebih

mengutamakan aspek kimia makroskopis dan simbolik (Garrat,1998). Padahal

agar kimia dapat dipahami dengan baik maka siswa harus bisa megaitkan

ketiga aspek tersebut. Dalam pengertian ini fenomena kimia makroskopis yaitu

tingkah laku zat kimia yang dapat diindera, diinterpretasikan secera molekular

(mikroskopis) dan dicatat dengan notasi dan bahasa yang representatif

(simbolik). Hakekat kimia inilah yang diyakini membawa kesulitan bagi siswa

yang lemah dalam kemampuan visualisasi atau berfikir tingkat abstrak, terlebih

lagi bagi siswa yang baru mempelajari kimia.

2. Pembelajaran berbasis analogi

Kimia adalah salah satu mata pelajaran yang sulit dipelajari oleh siswa

dalam pembelajaran. Konsep-konsep dalam kimia bersifat abstrak dan siswa

perlu menciptakan gambaran tentang hal-hal yang tidak bisa dilihat. Ahli kimia

telah memperkenalkan beberapa strategi instruksional yang sesuai seperti

analogi yang digunakan untuk memfasilitasi pemahaman konsep yang abstrak

(Eskandar, Bayrami, Vahedi & Ansar, 2013)

Analogi dan model sering diperlukan guru dalam mengajarkan konsep-

konsep kimia yang memerlukan deskripsi molekuler (mikroskopis). Dapat

diyakini bahwa analogi memiliki potensi dalam memvisualisasi konsep-konsep

abstrak sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep. Selain
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memiliki potensi, ternyata analogi juga memiliki kelemahan terutama bila salah

menggunakannya dapat menimbulkan miskonsepsi dalam diri siswa.

Menurut Glynn (1991), analogi merupakan sebuah proses mengidentifikasi

kemiripan-kemiripan antara dua buah konsep. Salah satu konsep/prinsip

lainnya yang dikenal siswa disebut dengan analog dan konsep/prinsip lainnya

yang kurang dikenal siswa disebut dengan target. Analog dipilih dari situasi

“dunia nyata” siswa dan biasanya terkait dengan kehidupan sehari-hari untuk

menjelaskan konsep target. Analog dan target ini saling menyumbang sifat/ciri

(share attributes) yang dapat diidentifikasi hubungannya melalui suatu proses

pemetaan. Ada sifat/ciri analog yang mirip dengan target sehingga dapat

dibandingkan, dan ada juga sifat yang tidak mirip yang tidak dapat

dibandingkan. Analogi banyak digunakan ketika menjelaskan ide, terutama

dalam pembelajaran konteks. Menjelaskan analogi adalah salah satu dari proses

inti kognisi (Forbus, 2001).

Peran analogi dalam pengembangan ilmu pengetahuan adalah sebagai

jembatan psikologi (psychological bridge) dan hal ini telah dikenal sejak lama

(Dagher, 1995). Menurut pandangan kontruktivisme tentang perolehan

pengetahuan, belajar bermakna melibatkan pengintegrasian pengetahuan baru

ke dalam skemata (struktur kognitif) siswa dalam bentuk rekontruski makna

dan bukan sekedar akumulasi fakta-fakta. Analogi berpotensi menggambarkan

pengetahuan awal siswa untuk memahami fenomena baru (Kaufman, Patel, and

Magder, 1996). Dalam penggunaan analogi yang tepat, ketika konsep baru

diajarkan maka konsep tersebut akan mudah dikenalkan karena dikaitkan atau
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dibandingkan dengan struktur pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Oleh

karena itu, analogi membantu mempersiapkan struktur kognitif untuk

menerima informasi baru (Thiele, R. B., & Treagust, 1993: 293). Secara

umum manfaat analogi dalam pembelajaran kimia dapat dinyatakan sebagai

berikut :

1. Proses visualisasi. Analog yang familiar bagi siswa akan membantu siswa

dalam memvisualisasi konsep-konsep abstrak

2. Kaitan dengan dunia nyata. Dengan menyajikan analog berupa objek

“konkrit” atau peristiwa dalam kehidupan sehari-hari, siswa akan mudah

memahami konsep-konsep abstrak dengan cara menunjukkan kemiripan-

kemiripan antara analog dengan konsep abstrak yang dipelajari. Hal ini

akan mendorong belajar menjadi lebih bermakna.

3. Fungsi motivasi. Motivasi intrinsik siswa dapat dibangkitkan saat guru

menggambarkan pengalaman dunia nyata siswa. Jika siswa mampu

memperoleh pemahaman konsep yang lebih tinggi dari biasanya, maka

keadaan ini juga akan lebih memotivasi siswa.

4. Mendorong guru mempertimbangkan pengetahuan awal siswa.

Pengetahuan awal siswa mempengaruhi bagaimana cara siswa menerima

konsep-konsep baru.

Selain memiliki manfaat seperti diuraikan di atas, analogi juga memiliki

beberapa kelemahan, yaitu :

1. Analog yang tidak dikenal. Bila analog yang dipilih oleh guru tidak dikenal

oleh siswa, maka akan menambah kebingungan dan kesalahpahaman.
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Untuk mengatasi masalah ini, guru harus berusaha memilih analog yang

akrab dengan siswa, menjelaskan analog kepada siswa atau mendiskusikan

di kelas agar guru dapat mengidentifikasi analog mana yang tidak akrab

bagi siswa.

2. Tahap perkembangan kognitif. Analogi akan menjadi kurang efektif jika

siswa belum mempunyai kemampuan minimal dalam hal visualisasi,

berpikir logis atau berpikir korelasional (Treagust, 1993 : 296)

3. Transfer sifat penyumbang yang tidak benar. Ciri-ciri target dan analog

yang tidak saling menyumbang seringkali menyebabkan miskonsepsi bagi

siswa jika siswa salah dalam memetakan analogi karena hanya ciri-ciri

yang mirip saja yang dipetakan. Oleh karena itu, jika guru menggunakan

analog di kelas, maka guru perlu mengadakan diskusi dengan siswa untuk

mengidentifikasi keterbatasan analogi yang digunakan.

Penggunaan analogi dalam pengajaran sains terkadang dapat menjadi

hambatann bagi pengetahuan ilmiah jika salah menggunakannya (Paiva & Gil,

2008). Agar penerapan analogi dapat di terapkan dengan baik, maka perlu ada

langkah-langkah yang sistematis. Ada beberapa langkah sistematika penerapan

analogi, seperti Teaching with Analogy (TWA) dan FAR (Focus, Action,

Reflection) (Harrison & Treagust, 2006: 21). Pada penelitiannya ini terfokus pada

penerapan FAR (Focus, Action, Reflection).

Tahap Focus (Fokus) merupakan tahap seorang guru memastikan para siswa

mengetahui argumentasi pendidik menggunakan analogi, pada tahap Action (Aksi)

guru memastikan para siswa mengenal objek atau pengalaman keseharian yang
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ingin digunakan sebagai analog. Selain itu, memastikan bahwa pendidik selalu

mendiskusikan bagian dari analog yang dapat digunakan (sifat mirip) dan tidak

dapat digunakan (sifat berbeda), sedangkan pada tahap Reflection (Refleksi) guru

mengevaluasi keefektivan penggunaan analogi, serta menanyakan pada diri

sendiri tentang perlunya merevisi penjelasan dan mencari cara lain yang lebih baik

dalam menggunakan analogi tersebut di lain waktu (Harrison & Coll, 2008: 2).

Harrison dan Treagust (2006 : 21) mengatakan bahwa ketika seorang guru

mengajar dengan menerapkan analogi dengan strategi FAR, maka langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Penyusunan Materi Ajar yang akan disampaikan dengan
model analogi dengan metode FAR

Fokus
Konsep Apakah sulit, asing atau abstrak?
Siswa Apa yang sudah diketahui siswa

seputar konsep tersebut?
Analog Apakah siswa sudah mengenal

analognya?
Aksi

Mirip Diskusikan ciri-ciri pada analog
dalam konsep sains

Tidak Mirip Diskusikan pula saat dimana analog
tidak mirip konsep sains

Refleksi
Kesimpulan Apakah analogi ini jelas, berguna,

atau membingungkan? Apakah
hasilnya sesuai rencana

Perbaikan Berdasarkan hasilnya, apakah ada
perubahan yang perlu siswa
lakukan pada saat siswa
menggunakan analogi ini?
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3. Higher Order Thinking Skill

Dalam pendidikan kemampuan berpikir tidak bisa dipisahkan dari dunia

pendidikan itu sendiri. Kemampuan berpikir dapat didefenisikan sebagai proses

mental untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan dan sikap, dalam

usaha memahami lingkungan. Bagian yang sangat penting untuk pembelajaran

yang efektif dan menjadi tujuan utama dalam pendidikan abad ke-21 adalah

keterampilan berpikir tingkat tinggi atau higher order thinking skills (HOTS).

Saido, Siraj, & Nordin. (2015).

Rofiah dkk (2013) menjelaskan bahwa HOTS merupakan proses berpikir

yang tidak hanya menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang

diketahui. Kemampuan menghubungkan, memanipulasi, mentransformasi ilmu

pengetahuan yang dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya

menentukan keputusan dan memecahkan masalah disebut juga dengan HOTS.

Stuckey et al. (2015) mengatakan bahwa pada konteks pembelajaran sains,

HOTS menjadi lebih kompleks dan melibatkan penggunaan berbagai ukuran

yang tidak hanya menghafal dan menyampaikan informasi seperti apa adanya.

Definisi HOTS dikelompokkan kedalam tiga kategori yaitu sebagai transfer

(transfer), berpikir kritis (critical thinking) dan kemampuan memecahkan

masalah (problem solving) (Brookhart, 2010:3). Brookhart (2010:5)

menyatakan “higher order thinking is approached as the “top end” of Bloom’s

(or any other) taxonomy: Analyze, Evaluate, and Create, or, in the older

language, Analysis, Synthesis, and Evaluation”. Makna yang terkandung

dalam pernyataan di atas adalah bahwa HOTS merupakan tingkatan puncak
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dari taksonomi Bloom yang meliputi aspek menganalisis, mengevaluasi dan

mencipta. Miri, David, & Uri (2007) menambahkan bahwa HOTS

berhubungan dengan taksonomi Bloom yaitu pada level menganalisis,

mensitensis dan mengevaluasi. Pengalaman belajar pada tiga level kognitif ini

dapat mengembangkan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah

(problem solving), membuat kesimpulan (inferring), mengestimasi (estimating),

memprediksi (predicting), mengeneralisasi (generalising), berpikir kreatif

(creative thingking), membuat pertanyaan (question posting), membuat

keputusan (decision making), dan berpikir sistematis dan kritis (critical and

systemisc thinking).

Zohar (2013) mengatakan bahwa HOTS merupakan suatu tingkat berpikir

yang lebih tinggi, tidak hanya menghafal dan menyampaikan kembali

informasi yang telah diperoleh. Kesuskesan dalam meingkatkan HOTS peserta

didik dipengaruhi oleh pengetahuan pendidik yang berhubungan dengan

pengetahuan berpikir (knowledge of thinking) dan cara pendidik mengajarkan

pengetahuan berpikir kepada peserta didik, selain itu kompetensi pedagogi juga

harus dimiliki oleh pendidik yang berhubungan dengan konteks teaching

thinking.

a. Level HOTS

Berdasarkan taksonomi Bloom revisi, HOTS berada pada tingkat level

teratas yaitu menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Sedangkan tiga level

dibawahnya merupakan tingkatan berpikir tingkat dasar atau Lower Order

Thinking Skills (LOTS) yaitu mengingat, memahami, dan menerapkan.
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Tingkatan berpikir berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dapat dilihat pada

Gambar 1. (Cook et al, 2013)

Gambar 1. Skema keterampilan berpikir

Berdasarkan Gambar 1. dapat disimpulkan bahwa untuk mencapai tingkatan

HOTS, maka peserta didik harus melalui tingkatan berpikir LOTS. Meyer (2002)

menjelaskan bahwa dimensi berpikir adalah sebagai berikut :

1) Mengingat (Remembering)

Salah satu hal yang paling terpenting dalam pembelajaran yang bermakna dan

pemecahan masalah yaitu mengingat. Fungsi dari mengingat itu sendiri

adalah menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. Yang termasuk dalam

kategori mengingat adalah mengenali (recognition) dan memanggil kembali

(recalling). Untuk pembelajaran kimia sendiri recognition melibatkan

pemanggilan kembali pengetahuan kimia dari memori dan

membandingkannya dengan informasi yang baru, sedangkan recalling
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merupakan kemampuan yang melibatkan memori jangka panjang secara

cepat dan tepat.

2) Memahami (Understanding)

Definisi memahami itu sendiri adalah membangun suatu gagasan, ide dari

pesan instruksional dalam kimia seperti pesan lisan, tulisan, dan grafik.

Ketika terjadi koneksi antara pemahaman yang baru diperoleh dengan

pemahaman yang sudah ada maka peserta didik akan paham terhadap suatu

konsep.

3) Menerapkan (Applying)

Keterampilan dalam melengkapi atau menggunakan prosedur pada situasi

konsep kimia yang diberikan oleh pendidik untuk menyelesaikan suatu

masalah disebut juga dengan menerapkan (applying).

4) Menganalisis (Analyze)

Menganalisis yaitu keterampilan atau kemampuan peserta didik untuk

memecahkan suatu masalah dengan memisahkan tiap bagian dari masalah

dan menentukan keterkaitan antar bagian tersebut.

5) Mengevaluasi (Evaluate)

Mengevaluasi merupakan cara yang diberikan untuk menilai berdasarkan

kriteria dan standar yang ada.

6) Mencipta (Create)

Mencipta merupakan pembentukan pengetahuan yang lebih luas. Peserta

didik dapat membuat atau membangun pengetahuan yang baru dengan
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mengumpulkan beberapa unsur atau bagian ke dalam suatu pola atau struktur

yang sebelumnya tidak jelas.

Beberapa aspek HOTS yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel.3 (Istiono

dkk, 2014)

Tabel 3. Aspek HOTS
No. Aspek Sub-aspek

1. Menganalisis a. Membedakan
b. Mengurutkan
c. Memberikan ciri khusus

2. Mengevaluasi a. Mengecek
b. Mengkritisi

3. Menciptakan a. Memunculkan ide
b. Merencanakan
c. Menghasilkan

b. Strategi penilaian HOTS

Penilaian autentik atau alternatif pada pembelajaran kimia dapat

digunakan untuk menggali HOTS peserta didik secara lebih akurat seperti

penilaian dengan pertanyaan terbuka (open-ended questions), penilaian

kinerja (performance assessment), peta konsep (concept maps), wawancara

(interviews), presentasi lisan (oral presentation), dan penilaian portofolio

(portofolios) (Istiono dkk, 2014). Jika penilaian HOTS melalui tes tertulis,

maka tes yang digunakan harus memiliki ciri-ciri HOTS yaitu tes yang

melibatkan tingkat berpikir tinggi, permasalahan kompleks, dan melebihi satu

jenis kognitif. HOTS dapat dikembangkan dengan cara mendesain suatu

pertanyaan berdasarkan fakta yang ada, sehingga apabila ingin menjawab

pertanyaan yang terdapat pada tes maka dibutuhkan untuk menganalisis dan

mentransfer. Tes essay dengan butir pertanyaan yang berdasarkan konteks
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nyata dapat mengembangkan HOTS peserta didik. (Nitko & Brookhart,

2011:233)

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan salah satu strategi

dalam mengembangkan dan mengukur HOTS peserta didik yaitu dengan

menggunakan penilaian autentik berupa tes essay dengan konteks nyata yang

penyelesaiannya memerlukan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta.

4. Pendekatan Saintifik (5M)

Pendekatan pembelajaran adalah suatu rangkaian tindakan pembelajaran

yang dilandasi oleh prinsip dasar tertentu (filosofis, psikologis, didaktis, dan

ekologis) yang mewadahi, menginspirasi, menguatkan dan melatari metode

pembelajaran tertentu. Proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa

agar siswa secara aktif mengkontruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui

tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan

hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip

yang ditemukan (Daryanto, 2014:51). Dengan demikian siswa dapat

mengenal dan memahami konsep kimia melalui cara ilmiah serta dapat

meningkatkan pemahaman siswa belajar itu menyenangkan.

Prinsip utama dari pendekatan saintifik yaitu harus memenuhi kaidah

ilmiah seperti pengamatan, penalaran, penemuan, dan penjelasan tentang

suatu kebenaran (Daryanto, 2014:56). Pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan saintifik harus melihat substansi atau materi pembelajaran yang
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dapat dijelaskan dengan logika dan bukan sebatas perkiraan. Daryanto

(2014:58) menjelaskan kegiatan pembelajaran saintifik harus berlandaskan

prinsip berikut.

1. Pembelajaran berpusat pada siswa

2. Pembelajaran membentuk konsep diri siswa

3. Pembelajaran terhindar dari verbalisme

4. Pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasi

dan mengakomodasi konsep, hukum, dan prinsip

5. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir

siswa

6. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan memotivasi guru

mengajar

7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan dalam

komunikasi

8. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum dan prinsip yang

dikontruksikan siswa dalam struktur kognitif.

Pendekatan saintifik memiliki beberapa ciri yang terdiri dari 5M, yaitu :

1. Mengamati

Proses ini mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran. Proses

ini memiliki keunggulan karena menyajikan media objek secara nyata,

siswa merasa senang dan tertantang serta pelaksanaannya yang mudah.

Kegiatan mengamati dalam pembelajaran dapat dilakukan melalui langkah

sebagai berikut :
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a. Menentukan objek yang akan diobservasi

b. Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan

diobservasi

c. Menentukan secara jelas data, baik primer maupun sekunder yang akan

dikumpulkan

d. Menentukan tempat objek yang akan diobservasi

e. Menentukan cara observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data

f. Menentukan cara melakukan pencatatan atas hasil observasi

2. Menanya

Proses ini merupakan kegiatan siswa untuk mengungkapkan apa

yang ingin diketahuinya baik yang berkenaan dengan suatu objek,

peristiwa, suatu proses tertentu. Dalam kegiatan menanya, siswa membuat

pertanyaan secara individu atau kelompok tentang hal yang belum

diketahuinya. Siswa dapat mengajukan pertanyaan kepada guru,

narasumber, siswa lainnya dan atau kepada diri sendiri dengan bimbingan

guru hingga siswa dapat mandiri dan menjadi kebiasaan. Pertanyaan dapat

diajukan secara lisan dan tertulis serta harus dapat membangkitkan

motivasi siswa untuk tetap aktif dan gembira. Bentuk pertanyaan dapat

berupa kalimat tanya dan kalimat hipotesis. Hasil belajar dari kegiatan

menanya adalah siswa dapat merumuskan masalah dan merumuskan

hipotesis.

Pada kegiatan menanya ini guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang objek yang akan diobservasi secara luas.
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Kompetensi yang diharapkan dalam proses bertanya ini yaitu

mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan

pertanyaan untuk membentuk cara berpikir yang cerdas (Daryanto,

2014:65).

3. Mengumpulkan informasi

Proses ini merupakan kegiatan siswa untuk mencari informasi

sebagai bahan untuk dianalisis dan disimpulkan. Kegiatan mengumpulkan

data dapat dilakukan dengan cara membaca buku, mengumpulkan data

sekunder, observasi lapangan, uji coba (eksperimen), wawancara,

menyebarkan kuesioner, dan lain-lain. Hasil belajar dari kegiatan

mengumpulkan data adalah siswa dapat menguji hipotesis.

4. Menalar

Aktivitas menalar dalam konteks pembelajaran dengan pendekatan

saintifik merujuk pada teori belajar asosiasi. Asosiasi yang dimaksud yaitu

siswa dituntut untuk dapat mengelompokkan ide atau gagasan dan

mengasosiasikan beragam ide yang berkaitan dengan fenomena yang

menjadi pokok persoalan yang kemudian direkam dan disimpan. Teori

asosiasi dikatakan berhasil pada proses pembelajaran jika adanya interaksi

langsung antara guru dan siswa. Stimulus dan respon yang ada pada siswa

akan mendorong cara bernalar dan membantu mereka untuk lebih giat lagi

dalam belajar dan mengakses informasi untuk menjawab persoalan yang

dihadapi. Tugas guru melatih siswa tentang cara menalar sehingga ketika

menyampaikan ide atau gagasan, siswa tidak keluar dari ranah ilmiah.
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Penggunaan menalar ini dapat berguna untuk menarik kesimpulan yang

tepat.

5. Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik guru diharapkan memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengkomunikasikan materi yang dipelajari. Proses ini

merupakan kegiatan siswa untuk mendeskripsikan dan menyampaikan

hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan dan

mengolah informasi, serta menalar yang ditujukan kepada orang lain baik

secara lisan maupun tulisan dalam bentuk diagram, bagan, gambar, dan

sejenisnya dengan bantuan perangkat teknologi sederhana dan atau

teknologi informasi dan komunikasi. Hasil belajar dari kegiatan

mengomunikasikan adalah siswa dapat memformulasikan dan

mempertanggungjawabkan pembuktian hipotesis.

B. Kajian Penelitian yang Relavan

Penelitian yang relevan pada penerapan analogi dan untuk mengetahui

kemampuan berpikir tingkat tinggi telah banyak dilakukan sebelumnya.

Berikut ini merupakan penelitian yang telah dilakukan :

Para ahli telah memperkenalkan beberapa strategi instruksional yang

tepat dalam penggunaan analogi untuk mengatasi materi pembelajaran kimia

yang bersifat abstrak yang fungsinya untuk memfasilitasi pemahaman konsep.

Penelitian tentang penggunaan analogi telah dilakukan sebelumnya. Menurut

penelitian Eskandar et al. (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “The

effect of instructional analogies in interaction with logical thinking ability on
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achievement and attitude toward chemistry”, menunjukkan bahwa siswa

dengan pemikiran konkret pada tingkat pengetahuan uji prestasi kimia dengan

menggunakan analogi lebih baik daripada tidak menggunakan analogi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek analogi pada pembelajaran

dalam interaksi dengan kemampuan berpikir logis prestasi dan sikap terhadap

kimia.

Kemampuan berpikir logis siswa yang rendah

mungkin dikarenakan sistem pendidikan yang lebih terstruktur.

Oleh karena itu, penekanan kurang diberikan pada pengembangan pemikiran

keterampilan. Menurut Tobin, Capie, & Bettencourt (1987) pada penelitiannya

mengatakan bahwa pada menjelang akhir abad ke-20, guru masih

menggunakan buku teks sebagai sumber kegiatan pembelajaran disekolah

sehingga keterampilan berpikir siswa dalam belajar masih tergolong rendah.

Dan kebanyakan guru masih memberikan metode penghafalan bagi siswa,

sehingga siswa merasa sulit memahami pembelajaran kimia yang bersifat

abstrak. Sehingga perlu ada usaha proses pembelajaran yang mengarah kepada

usaha mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa

Menurut Suparson dan Promarak (2015) dalam penelitiannya

menunjukkan bahwa penerapan model 5M dengan pendekatan analogi

merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konseptual

siswa tentang reaksi kimia. Hal ini ditunjukkan dari hasil persentase

miskonsepsi pret-test dan post-test yang mengalami penurunan dari 48,86%

menjadi 10,63%.
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Salah satu materi kimia yang dirasa sulit oleh siswa adalah materi ikatan

kimia. Seperti yang ditunjukkan oleh Yakubi, Zulfadli dan Hanum (2017) pada

penelitiannya yang mengatakan bahwa ikatan kimia mengandung konsep yang

sulit yang mana ditunjukkan pada miskonsepsi dibeberapa tingkatan kelas, seperti

pada proses pembentukan ikatan ion beserta contohnya. Miskonsepsi ini

diakibatkan karena adanya kesulitan dalam mempelajarinya. Beberapa hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa permasalahan kesulitan dan kesalahan

konsep dalam mempelajari konsep kimia dapat diatasi dengan menerapkan

pembelajaran dengan berbasis analogi.

Sistem pembelajaran analogi bertujuan untuk menuntut peserta didik

untuk mampu memiliki daya pikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat

tinggi akan sulit dicapai jika penguasaan konsepnya masih rendah atau bahkan

salah. Untuk mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran, maka perlu

kemampuan siswa ini dilatih melalui sistem pembelajaran yang variatif.

Salah satu materi pembelajaran kimia di SMA adalah ikatan kimia. Ada

beberapa konsep yang harus dipahami ketika mempelajarinya. Namun banyak

siswa merasa kesulitan dalam mempelajari konsep ikatan kimia. Secara umum

dalam mempelajari kimia terdapat tiga tingkatan yang harus dikuasai, yakni

tingkat makroskopis, mikroskopis dan simbolik (Johnstone, 2000). Pada tingkatan

mikroskopis dan simbolik merupakan tingkatan yang abstrak karena tidak terlihat

oleh kasat mata (Demircioglu & Demircioglu, 2013). Tingkatan ini yang diyakini

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam mempelajari konsep kimia, dan salah
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satu sistem pembelajaran yang bisa diterapkan adalah pembelajaran dengan

berbasis analogi.

C. Kerangka Pikir

Berdasarkan pokok pemaparan latar belakang dan kajian teori, dapat

dikatakan bahwa sistem pembelajaran yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas

(SMA) saat ini berlandaskan kurikulum 2013, yakni dengan menerapkan

pendekatan saintifik. Pada pendekatan saintifik ini terdapat beberapa tahapan

proses pembelajaran yaitu melalui 5 tahap, yang dikenal dengan sebutan 5M,

yakni terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,

dan mengkomunikasikan. Setiap tahapannya akan memberikan pedoman bagi

guru dan siswa selama proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan

berjalan dengan sistematis. Tujuannya agar kualitas pembelajaran di sekolah dapat

meningkat dan dapat menghindari kejenuhan siswa selama mengikuti proses

pembelajaran. Sistem pembelajaran yang inovatif akan memberikan dampak

positif bagi perkembangan siswa.

Menerapkan sistem pembelajaran analogi merupakan salah satu cara inovasi

untuk pembelajaran yang bisa dilakukan seorang guru. Analogi merupakan

pengibaratan suatu benda atau sifat dengan benda atau sifat yang lain yang

memiliki kemiripan. Aplikasinya dalam proses pembelajaran adalah mempelajari

kemiripan baik bentuk maupun sifat sesuatu yang telah kita ketahui dengan

konsep materi pembelajaran. Agar analog berfungsi dengan baik, maka seorang

pendidik guru harus memastikan bahwa analog yang akan digunakan telah

diketahui dan familiar dengan siswa.
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Penerapan analogi akan membantu membuka cara berpikir siswa, bahwa

materi pembelajaran yang sedang dipelajari dapat dengan mudah dipahami dengan

cara melihat dan memahami kejadian yang telah mereka ketahui sebelumnya.

Apabila sistem pembelajaran berbasis analogi ini berhasil diterapkan, maka akan

melatih kemampuan berpikir siswa menjadi lebih meningkat, sehingga jika siswa

dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang rumit, siswa akan mampu

mengatasinya. Analogi sebagai salah satu sistem pembelajaran yang berperan

penting dalam sistem pendidikan sangat berpotensi untuk meningkatkan

kemampuan berpikir siswa. Ketika memanfaatkan analogi, dari awal proses

pembelajaran siswa diajak berfikir dan memahami konsep materi pembelajaran

dengan analogi yang diberikan, sehingga ketika mereka mampu memahami

analog dan hubungannya dengan konsep materi pembelajaran, maka siswa mampu

mengolah kemampuan menalarnya dan memudahkan siswa untuk menyelesaikan

berbagai permasalahan yang memiliki konsep yang saling berkaitan.

Kemampuan berpikir memiliki 6 tingkatan, yang diawali dari kemampuan

mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasi (C3), menganalisis (C4),

mencipta (C5) dan mengevaluasi (C6). Kemampuan menganalisis, mencipta, dan

mengevaluasi dikenal dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena pada

tingkat ini, siswa tidak hanya mengingat, memahami dan mengaplikasikan saja,

tetapi siswa dituntut mampu menelaah dan menalar dari berbagai konsep yang

siswa pahami untuk menyelesaikan permasalahan yang rumit. Saat ini ketiga

ranah kognitif tersebut menjadi tujuan utama dalam penyusunan soal tes yang

berskala nasional maupun internasional. Kemampuan berpikir tingkat tinggi bisa
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ditingkatkan melalui latihan yang didukung sistem pembelajaran yang mengarah

kepada kemampuan siswa pada tingkat tinggi seperti pembelajaran analogi.

Maka untuk itu siswa dituntut untuk mampu menelaah secara teoritis

berdasarkan data dan informasi yang ada, sehingga dengan menerapkan sistem

pembelajaran berbasis analogi dengan menggunakan sistem pembelajaran 5M,

diharapkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang

menerapkan pendekatan saintifik (5M) berbasis analogi dengan siswa yang hanya

menerapkan pendekatan saintifik (5M). Skema kerangka pikir penelitian dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir Penelitian

Sulitnya memahami konsep ikatan kimia

Penerapan Pembelajaran Kimia bebasis analogi

Kelas eskperimen : Pendekatan
saintifik berbasis analogi

Kelas kontrol : Pendekatan
saintifik

Langkah pembelajaran menggunakan
analogi

 Mengamati : Mengamati analogi
dan hubungannya dengan materi
ikatan kimia

 Menanya : Menanyakan hal yang
tidak dipahami dari analogi dan
materi yang dipelajari

 Mengumpulkan informasi:
Menjawab soal latihan yang
diberikan

 Mengasosiasi : Menciptakan
analogi yang sesuai dengan materi
ikatan kimia

 Menyimpulkan :Menyimpulkan
materi pembelajaran yang telah
dipelajari

a)

Langkah pembelajaran tidak
menggunakan analogi

 Mengamati : Mengamati materi
ikatan kimia

 Menanya : Menanyakan hal yang
tidak dipahami dari materi yang
dipelajari

 Mengumpulkan informasi:
Menjawab soal latihan yang
diberikan

 Mengasosiasi : Siswa
memberikan penjelasan dari
jawaban dan informasi yang
mereka dapat mengenai ikatan
kimia

 Menyimpulkan : Menyimpulkan
materi pembelajaan yang telah
dipelajari

Proses pembelajaran diyakini mampu
memberikan pengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan soal
dengan katageri HOTS

Proses pembelajaran tidak menuntut
siswa untuk menciptakan hal baru yang
mampu meningkatkan keterampilan
berpikir siswa
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D. Hipotesis Penelitian dan Pertanyaan Penelitian

1. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir maka hipotesis pada penelitian ini yaitu

ada perbedaan keterampilan berpikir tingkat tinggi antara siswa yang

menggunakan pembelajaran berbasis analogi dengan siswa yang tidak

menggunakan pembelajaran berbasis analogi

2. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian pada penelitian ini yaitu “Ranah kognitif yang

manakah paling sulit dan paling mudah dijawab oleh siswa di kelas ekperimen

dan di kelas kontrol?”


